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1. LATAR BELAKANG  

 Pada masa sekarang ini transportasi menjadi salah satu elemen yang sangat 

membantu mobilitas manusia dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. 

Pertumbuhan penduduk indonesia yang meningkat juga mempengarui 

bertambahnya jumlah kendaraan bermotor yang ada di Indonesia. Salah satu 

kendaraan bermotor yang paling diminati adalah kendaraan roda dua atau sepeda 

motor, salah satu alasannya karena bisa menghindari kemacetan jalan yang semakin 

parah.[1] 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, pada tahun 

2019 jumlah pemilik kendaraan bermotor di Indonesia sebesar 112 771 136 unit dan 

angka tersebut semakin melonjak pada tahun 2020 yakni sebesar 115 023 039 unit. 

Masyarakat lebih tertarik untuk membeli sepeda motor dengan alasan infrastruktur 

yang belum baik ataupun karena harga yang lebih terjangkau dari pada membeli 

mobil. Dengan sepeda motor, resiko terjebak macet bisa dikurangi dan lebih leluasa 

melintas dijalan-jalan yang kondisinya rusak. 

  Prediksi atau peramalan penjualan (forecasting) adalah suatu 

perhitungan untuk meramalkan keadaan di masa mendatang melalui pengujian 

keadaan di masa lalu. Meramalkan penjualan di masa mendatang berarti 

menentukan perkiraan besarnya volume penjualan, bahkan menentukan potensi 

penjualan dan luas pasar yang dikuasai di masa yang akan datang. Salah satu dari 

kegunaan prediksi adalah untuk membantu pemilik perusahaan dalam pengambil 

keputusan dalam menentukan jumlah barang yang harus disediakan oleh 

perusahaan. Selain itu prediksi dapat membantu pihak perusahaan dalam 

perencanaan penyediaan stok, karena prediksi ini dapat memberikan output terbaik 

sehingga diharapkan resiko kesalahan yang disebabkan oleh kesalahan perencanaan 

dapat ditekan seminimal mungkin. Prediksi biasanya digunakan untuk menemukan 

informasi dari sejumlah data yang besar sehingga diperlukan data mining.  

 Data mining merupakan proses penggalian informasi dan pola yang 

bermanfaat dari data yang sangat besar. Data mining mencakup pengumpulan data, 
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ekstraksi data, analisis data, dan statistic data. Data mining juga dikenal sebagai 

Knowledge discovery, Knowledge extraction, data/pattern analysis, information 

harvesting, dan lain-lain. Dalam data mining terdapat banyak teknik dalam 

pengerjaannya, untuk menemukan pola atau informasi yang tersembunyi 

diantaranya adalah Klasterisasi (clustering), Regresi (regression), Asosiasi 

(association), dan Klasifikasi (classification) .[2]  

 Metode-metode yang terdapat dalam data mining untuk prediksi 

diantaranya yaitu metode Naive bayes, merupakan metode yang membagi 

permasalahan kedalam kelas-kelas berdasarkan ciri-ciri persamaan dan perbedaan 

dengan menggunakan statistik yang bisa memprediksi probabilitas sebuah kelas, 

Naive bayes mengasumsikan bahwa nilai dari sebuah input atribut pada kelas yang 

diberikan tidak tergantung dengan nilai atribut yang lain. 

 Honda Patria Mendalo merupakan perusahaan jual beli sepeda motor yang 

bergerak dibidang perjual belian sepeda motor. Honda Patria Mendalo saat ini telah 

menggunakan sistem informasi penjualan untuk mendukung kinerja pihak 

perusahaan maupun untuk layanan informasi penjualan. Perusahaan ini juga telah 

menerapkan sistem penjualan secara online dalam mempromosikan 

penjualanannya. Jenis sepeda motor yang dijual diantaranya : Beat, Scopy, Vario, 

Sonic, Supra X, Genio, CRF, PCX, CB Verza. Dilihat dari banyaknya permintaan 

konsumen akan jenis sepeda motor ini, maka dibutuhkan prediksi untuk penjualan 

sepeda motor yang paling banyak diminta oleh konsumen. Prediksi ini bertujuan 

untuk mempermudah bagian peyedia stok unit sepeda motor pada Honda Patria 

Mendalo dalam melakukan perencanaan penyaediaan stok sepeda motor serta 

memberitahu pihak perusahaan tentang unit-unit paling banyak dibeli oleh 

konsumen. Berdasarkan uraian latar belakang, maka diusulkan sebuah penelitian 

dengan judul “Penerapan Data Mining Untuk Prediksi Penjualan Sepeda Motor 

Terlaris Menggunakan Metode Naïve Bayes (Studi Kasus : Honda Patria 

Mendalo)”. 
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2.  RUMUSAN MASALAH 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan uraian latar 

belakang adalah bagaimana melakukan prediksi penjualan sepeda motor terlaris 

menggunakan metode Naïve Bayes?  

3. BATASAN MASALAH  

 Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat lebih jelas dan terarah maka 

penulis memberikan batasan terhadap permasalahan yang akan di teliti yang 

berfokus pada : 

1. Hanya membahas tentang prediksi penjualan sepeda motor terlaris 

berdasarkan data penjualan dari tahun 2021-2022. 

2. Data yang diambil hanya data tentang penjualan unit sepeda motor. 

3. Data yang diolah dalam penelitian ini menggunakan Metode Naïve Bayes. 

4. Tools yang   dipakai   di   dalam   penerapan   data   mining   ini   adalah 

WEKA. 

4.  TUJUAN DAN MANFAAT 

 Agar penelitian yang dilakukan terarah, maka diperlukan tujuan dan 

manfaat penelitian. 

4.1 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini, adalah : 

1. Untuk mengetahui penjualan unit sepeda motor yang terlaris pada Honda 

Patria Mendalo. 

2. Menerapkan teknik data mining metode naive bayes untuk memprediksi 

penjualan terlaris sepeda motor pada Honda Patria Mendalo.  
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4.2 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini, adalah : 

1. Dapat membantu dan mempermudah pihak perusahaan dalam perencanaan 

penyediaan stok. 

2. Mempermudah pihak perusahaan dalam penjadwalan produksi. 

3. Memberikan   tambahan informasi bagi perusahaan mengenai potensi 

penjualan unit sepeda motor. 

4. Mengetahui unit sepeda motor yang paling banyak dibeli pada Honda Patria 

Mendalo ini.  

5. LANDASAN TEORI 

5.1 Data Mining  

 Menurut Aline Embun Pramadhani, Data mining atau penambangan data 

dapat didefinisikan sebagai proses seleksi, eksplorasi, dan pemodelan dari sejumah 

besar data untuk menemukan pola atau kecenderungan yang biasanya tidak disadari 

keberadaannya.[3] 

Menurut Alfannis Annurullah Fajrin dan Algifanri Maulana, Data mining 

bukanlah suatu bidang yang sama sekali baru. Salah satu kesulitan untuk 

mendefinisikan data mining adalah kenyataan bahwa data mining mewarisi banyak 

aspek dan teknik dari bidang-bidang ilmu yang sudah mapan terlebih dahulu. [4] 

Jadi dapat disimpukan bahwa Data Mining adalah proses penggalian data 

secara mendalam untuk mengetahui hal yang berarti dan tidak diketahui 

keberadaanya. 

 

5.2 Prediksi  

 Prediksi Kata atau istilah ini bisa menimbulkan berbagai persepsi. Prediksi 

atau dalam hal ini juga disebut peramalan (forecast) pada dasarnya merupakan 

dugaan atau peramalan mengenai peristiwa di waktu yang akan datang.[5] 
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 Prediksi adalah proses perkiraan tentang sesuatu yang akan terjadi pada 

waktu yang akan datang berdasarkan data yangada. Tujuan dari melakukan prediksi 

data adalah untuk mengurangi ketidakpastian dan membuat perkiraan lebih baik 

dari apa yang akan terjadi di masa depan.[6] 

 Jadi dapat disimpukan bahwa Prediksi atau peramalan penjualan 

(forecasting) adalah suatu perhitungan untuk meramalkan keadaan di masa 

mendatang melalui pengujian keadaan di masa lalu. 

5.3 Algoritma Naïve Bayes  

Naive Bayes merupakan sebuah pengklasifikasian probabilistik sederhana yang 

menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan 

kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. Algoritma mengunakan teorema Bayes 

dan mengasumsikan semua atribut independen atau tidak saling ketergantungan 

yang diberikan oleh nilai pada variabel kelas. 

 Naive Bayes didasarkan pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut 

secara kondisional saling bebas jika diberikan nilai output. Dengan kata lain, 

diberikan nilai output, probabilitas mengamati secara bersama adalah produk dari 

probabilitas individu. Keuntungan penggunaan Naive Bayes adalah bahwa metode 

ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan (Training Data) yang kecil untuk 

menentukan estimasi paremeter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian. 

Naive Bayes sering bekerja jauh lebih baik dalam kebanyakan situasi dunia nyata 

yang kompleks dari pada yang diharapkan..  

Persamaan dari teorema Bayes adalah :  

𝑃(𝐻|𝑋) =
𝑃(𝑋│𝐻)  𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
 

Di mana :  

X : Data dengan class yang belum  diketahui  

H : Hipotesis data merupakan suatu  class spesifik  
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P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probabilitas)  

P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)  

P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H  

P(X) : Probabilitas X  

1. Skema Naive bayes 

Adapun alur dari metodeNaive Bayesadalah sebagai berikut :  

a. Mulai  

b. Baca data training  

1. Hitung P(Ci) untuk seti[5]ap kelas. 

2. Hitung P(X|Ci) untuk setiap kriteria dan setiap kelas. 

3. Cari P(X|Ci) yang paling besar menjadi  kesimpulan. 

c. Tampilkan hasil prediksi [7] 

6. METODOLOGI PENELITIAN  

6.1 Alat dan Bahan Penelitian  

6.1.1 Alat Penelitian  

Adapun alat bantu dalam pengembangan sistem ini terdiri dari perangkat 

keras (hardware) dan perangkat lunak (software) seperti dibawah ini : 

1. Perangkat Keras (Hardaware) 

Perangkat keras pendukung yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

ini adalah satu unit laptop HP EliteBook 820 dengan spesifikasi sebagai 

berikut : 

1. Prosesor     : Processor Intel(R) Core(TM) i5-7200U  

2. Memori     : (RAM) 8,00 GB 

3. Penyimpanan  : 500GB HDD 

4. Sistem operasi : Windows 10 64-bit Operating system 

2.   Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Windows 10 
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b. Tools WEKA dan Rapid Miner 

c. Notepad ++ 

d. Google chrome 

e. WPS 

6.1.2  Bahan Penelitian  

Dalam proses penelitian penulis menggunakan data-data dibawah ini 

sebagai bahan pengkajian, antara lain : 

1. Data hasil wawancara 

2. Buku-buku dan internet yang terkait pada penelitian ini sebagai penunjang dan 

referensi. 

6.2 Metodologi Penelitian 

 Dalam melakukan penyusunan penelitian diperlukan susunan kerangka 

kerja yang jelas tahapan-tahapannya untuk mempermudah dalam melakukan 

penelitian. Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan 

peneliti dalam menyelesaikan masalah penelitian. Kerangka kerja penelitian dibuat 

agar penelitian dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 

dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Adapun kerangka kerja penelitian 

yang digunakan dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Pengembangan Sistem 

Analisis Sistem 

Pengumpulan Data 

Studi Literatur 

Hasil Analisis 

Identifikasi Masalah 

Pembuatan Laporan 

Analisis Sentimen 
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Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap tahapan yang tercantum dalam 

kerangka kerja penelitian yaitu : 

1. Identifikasi Masalah  

Dalam tahap ini penulis melakukan identifikasi dan merumuskan 

permasalahan pada penelitian hak ini bertujuan untuk mengetahui masalah 

yang dialami di Honda Patria Mendalo yaitu dalam memprediksi penjualan 

agar nantinya penyediaan stok unit motor dapat diperbanyak.  

Berdasarkan kerangka kerja yang telah digambarkan diatas, maka dapat 

diuraikan pembahasan dari masing-masing tahapan penelitian yaitu: 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data menggunakan Netlytic dan 

mengeksport data dalam bentuk format .xlsx 

3. Studi Literatur 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan dan membaca 

penelitian sebelumnya serta data-data literatur lain yang diperlukan. 

4. Analisis Sentimen 

Pada tahap ini penulis melakukan memprediksi data penjualan sepeda motor 

dengan beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Cleaning Data   

Cleaning Data adalah suatu proses analisa mengenai kualitas dari data 

dengan mengubah. Bisa juga pengelola mengoreksi ataupun 

menghapus data tersebut. Data yang dibersihkan tersebut adalah data 

yang salah, rusak, tidak akurat, tidak lengkap dan salah format. 

2. Transformasi Data 

Transformasi Data adalah suatu proses untuk merubah bentuk data 

sehingga data siap untuk dianalisis. 

3. Training  

Proses training oleh algoritma klasifikasi naïve bayes untuk membentuk 

sebuah model classfier pada data nasabah yang sudah ada. Model ini 

merupakan representasi pengetahuan yang akan digunakan untuk 

prediksi kelas data baru yang belum pernah ada. 
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4. Pengujian Model   

Pengujian metode naïve bayes dilakukan dengan tools WEKA dengan 

menggunakan model tes Use Training Set, Cross Validation, 

Percentage Split 

5. Hasil Analisis 

Hasil analisisditampilkan pada tools WEKA serta Nampak hasil 

analisis sentimen terhadap topik penelitian. 

6.  Pembuatan laporan 

Setelah semua tahapan penelitian dilakukan, maka akan dibuat laporan 

sebagai dokumentasi penelitian agar dapat dimanfaatkan pada waktu yang 

akan datang. Baik oleh peneliti sendiri maupun peneliti lainnya. 
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7. JADWAL PENELITIAN  

 Penulis melakukan penelitian dari awal September 2021 hingga bulan 

Januari 2022 dengan jadwal penelitian sebagai berikut : 

No Kegiatan  
Bulan 

   

September Oktober  November  Desember  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penentuan 

Topik 

                

2 Pengumpulan 

Data 

              

 

 

3 Analisis 

Sistem 

                

4 Perancangan 

Sistem 

                

5 Penyusunan 

laporan 

                

6 Pengujian                 

7 Implementasi                 

8 Dokumentasi                 
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LAMPIRAN 

 

Link Google Drive Data Penjualan Sepeda Motor : 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1yDyTKxXvAIg94jqClOZqOH-

OgDEEdiEJ/edit?usp=sharing&ouid=114512615561985536414&rtpof=true&sd=t

rue   

1. Data Awal 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1yDyTKxXvAIg94jqClOZqOH-OgDEEdiEJ/edit?usp=sharing&ouid=114512615561985536414&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1yDyTKxXvAIg94jqClOZqOH-OgDEEdiEJ/edit?usp=sharing&ouid=114512615561985536414&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1yDyTKxXvAIg94jqClOZqOH-OgDEEdiEJ/edit?usp=sharing&ouid=114512615561985536414&rtpof=true&sd=true
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2. Data Akhir 
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